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ABSTRAK 

Perencanaan ini di latar belakangi oleh permasalahan pada masyarakat yaitu sampah, sampai saat 

ini sampah masih menjadi masalah yang belum bisa di selesaikan secara tuntas, oleh sebab itu perlu 

adanya penanggulangan. Salah satunya adalah pencacah sampah organik. Mesin ini banyak di butuhkan 

untuk pertanian dan perkebunan. 

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana merancang elemen mesin utama pencacah 

sampah organik dengan kapasitas 150-200kg/jam? (2) Bagaimana perhitungan elemen utama mesin 

pencacah sampah organik dengan kapasitas 150-200kg/jam? 

Perencanaan ini menggunakan pendekatan T.O.P (Target Oriented Planning), Dalam hal ini, 

perlu dilakukan survey di lapangan untuk memotret keadaan pembuatan pupuk kompos tersebut. Tujuan 

dari target oriented planning ini untuk mendapatkan langkah-langkah sesuai dengan produk yang 

dihasilkan, serta meningkatkan kualitas yang lebih efektif dan waktu yang lebih efisien, karena alat ini 

direncanakan untuk benar-benar berperan aktif dalam membantu akan kesinambungan kelancaran untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik  dan yang di inginkan. 

Kesimpulan dari perencanaan mesin pencacah sampah organik yang dilakukan yaitu didapatkan 

hasil: (1) Metode pencacah mesin ini adalah pencacah tunggal dengan 2 buah pisau yang memotong 

dedaunan secara berkesinambungan (2) Elemen-elemen mesin pencacah sampah organik ini memiliki 

kapasitas 150-200 kg/jam, yaitu dengan motor listrik 1 HP sebagai sumber penggerak dengan putaran 

1050 Rpm, menggunakan 2 (dua) mata pisau pencacah, 2 (dua)  dengan masing-masing berdiameter ∅75 

mm dan ∅100 mm, dihubungkan oleh v-belt A-54. Poros yang digunakan berdiameter 15 mm dengan 

bahan S45C-D, dan kerangka menggunakan bahan besi siku, (3) Setelah dilakukan uji kinerja, mesin 

pencacah sampah organik  mampu menghasilkan cacahan 150-200 kg/jam. 

Berdasarkan kesimpulan dari perencanaan mesin pencacah sampah organik dapat dirancang 

elemen utama mesin pencacah sampah organik dengan kapasitas 150-200kg/jam. 

 

Kata kunci: perencanaan mesin, mesin pencacah  sampah organik, pisau vertikal. 
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I. Latar Belakang 

Pengolahan sampah organik untuk 

keperluan pembuatan kompos dapat 

dilakukan secara sederhana. Sampah 

berupa dedaunan dimasukan ke dalam 

mesin pencacah sampah agar ukuran 

sampah menjadi lebih kecil sehingga 

memudahkan dalam proses decomposing 

dengan bantuan mikrobakteri pengurai 

untuk hasil yang maksimal. Manfaat yang 

dapat diperoleh dari pengolahan sampah 

menjadi kompos berupa berkurangnya 

volume sampah yang diangkut ke Tempat 

Pembuangan Akhir sehingga akan 

menghemat sumber daya penunjang seperti 

bahan bakar kendaraan dan operasional 

alat lainnya. Kemudian presepsi 

masyarakat terhadap sampah yang 

dipandang sebelah mata karena terkesan 

kotor dan bau akan berkurang bila 

dilakukan proses pengolahan yang tepat 

dijadikan sebagai kompos karena tidak bau 

dan memiliki nilai lebih. Pengolahan 

sampah organik menjadi kompos juga 

merupakan salah satu upaya 

menghindarkan dari kerusakan lingkungan 

karena sistem penanganan sampah yang 

sudah baik. Dalam rangka pengolahan 

sampah organik menjadi kompos ini 

sampah perlu dibuat menjadi ukuran kecil-

kecil mudah dan cepat proses 

pengolahannya oleh karena itu sampah 

organik ini perlu dicacah menggunakan 

mesin pencacah sampah. 

Sebelumnya pernah terdapat 

perencanaan mesin yang sejenis yaitu 

mesin pencacah rumput gajah kapasitas 

70kg/jam yang di rancang oleh Lukman 

Baehaki mahasiswa teknik mesin 

Universitas Nusantara PGRI Kediri pada 

tahun 2014. Namun dari berbagai mesin 

tersebut masih banyak yang kurang 

sempurna dalam penggunaan dan hasilnya. 

Masalah yang sering timbul biasanya 

adalah, hasil dari pemotongan mesin 

kurang halus dikarenakan ketajaman pisau 

yang tidak sesuai dan banyaknya sekam 

yang menumpuk di bawah mesin. Supaya 

tidak terjadi maka dengan hal tersebut 

perencanaan mesin pencacah sampah 

organik dengan meminimalkan ruang atau 

tempat yang akan membuat suatu inovasi 

teknologi yaitu dengan memakai mata 

pisau dengan tingkat kekerasan tinggi dan 

jenis anti karat agar tidak mudah aus 

ketajaman pisaunya, serta akan 

menggunakan metode screw supaya sekam 

hasil pemotongan pisau di dorong keluar 

dan tidak menumpuk di bawah mesin. 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan 

dilakukan perancangan mesin pecacah 

sampah organik. Mesin pencacah sampah 

organik yang digunakan dan dirancang 

untuk bahan sampah organik sehingga 

hancur dengan ukuran kecil-kecil yang di 

inginkan. 
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II. METODE PERENCANAAN 

A. Pendekatan Perencanaan 

Dalam pengertian secara umum 

perencanaan dapat diartikan sebagai 

suatu usaha untuk memanfaatkan 

sumber-sumber yang  tersedia dengan 

memperhatikan segala keterbatasan 

dan pembatas yang  berguna mencapai 

suatu tujuan dan dimensi waktu. 

Didalam tujuan akan dirumuskan 

keinginan dan sasaran  yang ingin 

dicapai sesuai dengan kebutuhan. 

Di dalam perencanaan pada 

hakikatnya dikenal dua cara 

pendekatan dan cara berfikir. Pertama, 

suatu titik tolak pikir yang  

memandang perencanaan sebagai suatu 

rangkaian proses untuk mencapai suatu 

yang baik di masa mendatang dengan 

mempertimbangkan kejadian-kejadian 

dimasa lampau dan kenyataan di 

masakini. Titik tolak piker perencanaan 

kedua adalah suatu pemikiran yang 

lebih ditekankan semata-mata kepada 

sasaran dan tujuan yang akan dicapai 

pada masa mendatang. Pendekatan 

pertama disebut trend oriented 

planning sedangkan yang kedua 

sebagai target oriented planning. 

 

 

 

B. Prosedur Perencanaan 

Prosedur perencanaan ini 

merupakan langkah-langkah prosedural 

yang ditempatkan oleh pengembang 

dalam membuat produksi yang lebih 

spesifik. Ini bertujuan untuk meneliti 

ulang pengembangan produksi dan 

juga kualitas dari produk yang 

dihasilkan. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

    Keseluruhan bentuk mesin pencacah sampah organik. 
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Kesimpulan  

Dari hasil perencanaan mesin 

pencacah sampah organik dihasilkan  

sebagai berikut : 

1. Telah dihasilkan perencanaan mesin 

pencacah sampah organik yang 

memiliki kapasitas 150-200 kg/jam. 

Melalui tahap –tahap perancangan 

kerangka mesin, pully, poros, pisau 

pencacah, dan motor penggerak. 

2. Elemen-elemen mesin pencacah 

sampah organik ini memiliki 

kapasitas 150-200 kg/jam, yaitu 

dengan motor listrik 1 HP sebagai 

sumber penggerak dengan putaran 

1050 Rpm, menggunakan 2 (dua) 

mata pisau pencacah, 2 (dua)  

dengan masing-masing berdiameter 

∅75 mm dan ∅100 mm, 

dihubungkan oleh v-belt A-54. 

Poros yang digunakan berdiameter 

15 mm dengan bahan S45C-D, dan 

kerangka menggunakan bahan besi 

siku. 

3. Setelah dilakukan perancangan 

mesin pencacah sampah organik 

lebih efisien tempat dan hemat 

ruangan. 

4. Perawatan mesin pencacah organik 

kapasitas 150-200 kg/jam sebaiknya 

dilakukan setelah mesin digunakan. 

Bersihkan kotoran-kotoran pada 

bagian mesin dan tutup seluruh 

badan mesin dengan plastik jika 

telah selesai digunakan. 

 

Saran 

Saran untuk langkah membangun 

dan menyempurnakan mesin ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Cara pengoprasian mesin ini 

hendaknya disesuaikan 

dengan kapasitas yaitu 150-

200 kg/jam. 

2. Untuk menjaga performa 

mesin agar awet hendaknya 

dilakukan system perawatan 

yang benar dan berkala 

sesuai prosedur yang 

ditentukan. 

3. Pada komponen mesin baik 

diperhatikan standart serta 

kemudahan dalam mencari 

bahan dipasaran. 
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